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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong lembaga kependidikan untuk meningkatkan
kualitas layanan melalui pemanfaatan data secara optimal. Namun, pengelolaan data dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) pada banyak institusi masih bersifat konvensional dan belum mampu mengolah data dalam
jumlah besar secara efektif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis
pemanfaatan Big Data dalam SIM guna mengoptimalkan layanan kependidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan observasi pada beberapa lembaga kependidikan yang
telah mengadopsi teknologi berbasis data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen,
wawancara, dan studi pustaka, sedangkan analisis data menggunakan teknik deskriptif analitis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi Big Data dalam SIM mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
data, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan kualitas layanan kependidikan melalui
personalisasi layanan dan prediksi kebutuhan pengguna. Selain itu, penerapan Big Data juga memberikan
dampak positif terhadap transparansi dan akuntabilitas manajemen lembaga. Oleeh karena itu,
implementasinya masih menemukan tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan sumber daya
manusia, dan keamanan data. Dengan demikian, pemanfaatan Big Data dalam SIM memiliki potensi besar
dalam mendukung optimalisasi layanan kependidikan secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam beberapa tahun
terakhir telah membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk bidang
pendidikan. Transformasi digital mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan
teknologi dalam mendukung proses administrasi, pembelajaran, dan pengambilan keputusan.
Dalam konteks tersebut, Sistem Informasi Manajemen (SIM) menjadi komponen penting
karena berfungsi menghimpun, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi secara
efektif guna mendukung aktivitas manajerial lembaga pendidikan (Laudon & Laudon, 2020).
Pemanfaatan SIM yang optimal mampu meningkatkan efisiensi layanan akademik dan
administratif serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.

Seiring berkembangnya lingkungan digital, volume data yang dihasilkan lembaga
pendidikan mengalami peningkatan yang sangat besar. Data tersebut berasal dari berbagai
sumber, seperti sistem akademik, platform pembelajaran daring, administrasi sekolah, dan
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interaksi pengguna dalam lingkungan digital. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk
memiliki kemampuan dalam mengelola data secara cepat, terintegrasi, dan real-time. Oleh
karena itu, pemanfaatan Big Data menjadi salah satu pendekatan strategis dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan informasi pendidikan.

Pemanfaatan Big Data memungkinkan lembaga pendidikan melakukan analisis yang
lebih mendalam terhadap pola belajar peserta didik, tingkat keterlibatan pembelajaran, serta
kebutuhan layanan pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi Big
Data dalam sistem pendidikan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas
pengambilan keputusan berbasis data (Daniel, 2015). Selain itu, penerapan analitik data juga
dapat meningkatkan kualitas layanan akademik dan administratif melalui penyediaan
informasi yang lebih akurat dan terintegrasi (Wamba et al., 2017). Dengan demikian, Big Data
memiliki potensi besar dalam mendukung optimalisasi layanan kependidikan di era digital.

Selain mendukung efisiensi manajerial, Big Data juga berperan dalam menciptakan
layanan pendidikan yang lebih personal dan adaptif. Melalui analisis data yang mendalam,
lembaga pendidikan dapat menyesuaikan layanan berdasarkan kebutuhan individu peserta
didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan efektif. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep smart education yang menekankan penggunaan teknologi digital untuk
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna
(Zhu et al., 2016).

Meskipun pemanfaatan Big Data telah berkembang pesat di berbagai sektor,
implementasinya dalam Sistem Informasi Manajemen kependidikan masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi
yang belum mampu mendukung pengelolaan data dalam skala besar secara optimal. Selain
itu, kompetensi sumber daya manusia dalam bidang pengelolaan dan analisis data masih
relatif terbatas. Rendahnya literasi data menyebabkan pemanfaatan Big Data dalam lembaga
pendidikan belum berjalan secara maksimal (Gandomi & Haider, 2015).

Di sisi lain, aspek keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian penting dalam
implementasi Big Data di bidang pendidikan. Data pendidikan yang bersifat sensitif
memerlukan sistem perlindungan yang memadai agar tidak terjadi kebocoran atau
penyalahgunaan informasi. Tanpa pengelolaan yang tepat, risiko keamanan data dapat
menurunkan tingkat kepercayaan terhadap lembaga pendidikan (Kitchin, 2014).

Secara teoretis, pemanfaatan Big Data dalam SIM berlandaskan pada konsep data-
driven decision making, yaitu pendekatan pengambilan keputusan berdasarkan analisis data
yang valid dan terpercaya (Provost & Fawcett, 2013). Dengan dukungan Big Data, SIM tidak
lagi hanya berfungsi menyajikan data historis, tetapi juga mampu menghasilkan prediksi dan
rekomendasi strategis untuk mendukung perencanaan pendidikan di masa depan. Namun
demikian, sebagian besar penelitian mengenai Big Data masih lebih banyak berfokus pada
sektor bisnis dan industri dibandingkan sektor pendidikan.

Penelitian yang membahas hubungan antara pemanfaatan Big Data, optimalisasi SIM,
dan peningkatan layanan kependidikan masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Sebagian besar kajian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek
teknologi, sedangkan pembahasan mengenai dampak implementasi Big Data terhadap
kualitas layanan kependidikan belum dikaji secara komprehensif. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
Big Data dalam Sistem Informasi Manajemen guna mengoptimalkan layanan kependidikan.
Secara khusus, penelitian ini berupaya mengkaji implementasi Big Data dalam SIM pada
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lembaga pendidikan, pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas layanan kependidikan, serta
berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses penerapannya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pemanfaatan
Big Data dalam manajemen pendidikan berbasis teknologi. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan sistem
informasi yang lebih efektif, adaptif, dan berbasis data untuk meningkatkan kualitas layanan
di era digital.

METODE

Dalam Penelitian ini peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam pemanfaatan Big Data dalam
Sistem Informasi Manajemen (SIM) guna meningkatkan kualitas layanan kependidikan.
Pendekatan tersebut dipilih karena mampu menyajikan gambaran fenomena secara utuh
berdasarkan kondisi nyata di lapangan serta memberikan interpretasi terhadap data yang
diperoleh. Peneliti juga menggunakan Subyek yang mencakup pengelola sistem informasi,
tenaga kependidikan, serta pimpinan lembaga pendidikan yang terlibat dalam pengelolaan
SIM. Sementara itu, objek penelitian berfokus pada pemanfaatan Big Data dalam SIM serta
pengaruhnya terhadap optimalisasi layanan kependidikan. Penelitian dilaksanakan pada
sejumlah lembaga kependidikan yang telah mengadopsi teknologi informasi dalam
pengelolaan data, dengan lokasi disesuaikan pada institusi yang relevan. Waktu penelitian
berlangsung selama 3—4 bulan, mencakup tahap pengumpulan hingga analisis data.

Pengumpulan data diproleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi terkait implementasi Big
Data dalam SIM, observasi bertujuan mengamati secara langsung proses pengelolaan data dan
layanan, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa arsip, laporan,
dan kebijakan terkait. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar observasi,
dan format dokumentasi, yang disusun berdasarkan indikator seperti efisiensi layanan,
kecepatan akses informasi, serta kualitas pengambilan keputusan.

Analisis data dalam peneliti menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
terdiri atas tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Validasi data dijaga melalui penerapan triangulasi, baik triangulasi sumber
maupun triangulasi metode, serta penguatan kredibilitas lewat member check bersama para
informan. Penggunaan prosedur tersebut dimaksudkan agar temuan penelitian tersaji secara
sistematis, akurat dan dapat diaplikasikan dalam penelitian yang sejenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan data penelitian, penerapan Big Data dalam Sistem Informasi

Manajemen (SIM) pada lembaga kependidikan menunjukkan adanya peningkatan kualitas
layanan secara signifikan. Temuan ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan
observasi lapangan yang mengindikasikan bahwa sebagian besar lembaga pendidikan
telah mulai mengoptimalkan pemanfaatan data dalam skala besar yang bersumber dari
berbagai aktivitas, seperti kegiatan akademik, administrasi, serta interaksi pengguna
dalam lingkungan digital. Data yang sebelumnya tersebar dan dikelola secara parsial kini
mulai diintegrasikan dalam satu sistem yang lebih terstruktur. Integrasi ini memungkinkan
pengelolaan data yang lebih sistematis serta mendukung proses pengambilan keputusan
yang lebih efisien, akurat, dan berbasis data empiris.
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SIM berbasis Big
Data mampu meningkatkan kecepatan akses informasi. Informasi yang sebelumnya
membutuhkan waktu relatif lama untuk diperoleh kini dapat diakses secara lebih cepat
oleh pihak yang berkepentingan. Dari sisi akurasi, pengolahan data menjadi lebih
terstruktur sehingga mampu mengurangi kesalahan dan meningkatkan keandalan
informasi yang dihasilkan. Efisiensi administrasi juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual mulai beralih
ke sistem digital yang terotomatisasi. Hal ini berdampak pada percepatan proses kerja
serta peningkatan keteraturan dalam pengelolaan data.

Dalam aspek pengambilan keputusan, terjadi perubahan dari pendekatan manual
menuju pendekatan berbasis data. Keputusan yang diambil menjadi lebih objektif karena
didasarkan pada data yang tersedia dalam sistem. Selain itu, lembaga pendidikan juga
mulai memanfaatkan data untuk mengidentifikasi pola perilaku pengguna dan
memprediksi kebutuhan layanan di masa depan. Secara keseluruhan, pemanfaatan Big
Data dalam SIM tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong
inovasi layanan kependidikan. Secara ringkas, dampak pemanfaatan Big Data dalam SIM
kependidikan sebagaimana tersaji pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Dampak Pemanfaatan Big Data dalam SIM Kependidikan

No Aspek Layanan Sebelum Setelah
Implementasi Implementasi

1 Kecepatan Akses Informasi Lambat Cepat

2 Akurasi Data Cukup Tinggi

3 Efisiensi Administrasi Rendah Tinggi

4 Pengambilan Keputusan Manual Berbasis Data

5 Kualitas Layanan Standar Meningkat

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek layanan menunjukkan tren peningkatan
setelah implementasi Big Data. Hal ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam SIM
memberikan dampak positif terhadap kinerja layanan kependidikan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
implementasi Big Data. Keterbatasan infrastruktur teknologi masih menjadi hambatan
utama, terutama pada lembaga yang belum memiliki sistem pendukung yang memadai.
Selain itu, kompetensi sumber daya manusia dalam bidang analisis data masih relatif
rendah, sehingga pemanfaatan Big Data belum optimal. Aspek keamanan dan privasi data
juga menjadi perhatian penting, mengingat data pendidikan bersifat sensitif dan
memerlukan perlindungan yang memadai.

B. Pembahasan

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Big Data
dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas layanan kependidikan. Integrasi data yang sebelumnya tersebar
dalam berbagai sistem kini dapat dikelola secara terpusat, schingga memungkinkan proses
pengolahan informasi menjadi lebih sistematis, cepat, dan akurat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penerapan Big Data tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung efektivitas pengelolaan lembaga
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pendidikan, khususnya dalam proses pengambilan keputusan yang berbasis data empiris
(evidence-based decision making) (Provost & Fawcett, 2013).

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa Big
Data berperan penting dalam meningkatkan kualitas informasi dan efektivitas pengelolaan
sistem pendidikan (Chen et al., 2012; Daniel, 2015). Namun demikian, penelitian ini
memberikan penekanan tambahan pada aspek integrasi sistem sebagai faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi. Data yang terintegrasi memungkinkan lembaga pendidikan
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait kondisi internal maupun
eksternal organisasi, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih tepat dan relevan
dengan kebutuhan.

Lebih lanjut, peningkatan kecepatan akses informasi yang ditemukan dalam
penelitian ini menunjukkan adanya transformasi dalam cara sistem informasi bekerja. Jika
sebelumnya sistem hanya berfungsi sebagai penyimpan data, maka dengan adanya Big
Data, sistem mampu melakukan pengolahan data secara real-time. Hal ini memungkinkan
penyediaan informasi yang lebih cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa sistem informasi modern harus mampu
menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu guna mendukung dinamika
organisasi yang semakin kompleks (Laudon & Laudon, 2020).

Selain itu, peningkatan akurasi data menjadi indikator penting dalam keberhasilan
implementasi Big Data. Pengelolaan data yang lebih terstruktur mampu meminimalkan
kesalahan serta meningkatkan keandalan informasi yang dihasilkan. Dengan demikian,
kualitas data yang lebih baik akan berdampak langsung pada kualitas layanan yang
diberikan oleh lembaga pendidikan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa Big Data memiliki kemampuan untuk meningkatkan efisiensi dan
kinerja operasional organisasi melalui pengelolaan data yang lebih optimal (Wamba et al.,
2017).

Dari perspektif teoretis, hasil penelitian ini semakin menegaskan pentingnya
paradigma data-driven decision making dalam manajemen pendidikan. Keputusan yang
sebelumnya lebih banyak didasarkan pada pengalaman atau intuisi kini beralih menjadi
berbasis data yang objektif dan terukur. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran
paradigma dalam pengelolaan organisasi, dari pendekatan tradisional menuju pendekatan
berbasis teknologi dan analisis data. Lebih dari itu, SIM berbasis Big Data tidak hanya
mampu menyajikan data historis, tetapi juga dapat digunakan untuk melakukan prediksi
dan memberikan rekomendasi strategis yang mendukung perencanaan di masa depan.
Selain berkontribusi terhadap efisiensi, pemanfaatan Big Data juga mendorong inovasi
dalam layanan kependidikan. Kemampuan sistem dalam menganalisis pola perilaku
pengguna memberikan peluang bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan layanan
yang lebih adaptif dan personal. Layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu
peserta didik akan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran serta kepuasan
pengguna. Hal ini sejalan dengan konsep smart education yang menekankan pemanfaatan
teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, fleksibel, dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Zhu et al., 2016).

Meskipun demikian, implementasi Big Data dalam SIM kependidikan tidak
terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki
perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai untuk mengelola data dalam jumlah
besar. Kondisi ini menjadi hambatan dalam mengoptimalkan pemanfaatan Big Data,
karena tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, sistem tidak dapat berjalan secara
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maksimal (Gandomi & Haider, 2015). Selain itu, kompetensi sumber daya manusia juga
menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi. Kemampuan dalam
mengelola dan menganalisis data masih menjadi tantangan bagi banyak tenaga
kependidikan. Rendahnya literasi data dapat menghambat proses interpretasi informasi
yang dihasilkan oleh sistem, sehingga potensi Big Data tidak dapat dimanfaatkan secara
optimal. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatthan dan pendidikan menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan secara
berkelanjutan (Provost & Fawcett, 2013).

Pada aspek keamanan dan privasi data juga merupakan isu yang tidak dapat
diabaikan. Data pendidikan yang bersifat sensitif memerlukan perlindungan yang ketat
agar tidak terjadi kebocoran atau penyalahgunaan informasi. Tanpa sistem keamanan yang
memadai, risiko terhadap keamanan data dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan
pengguna terhadap lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
pengelolaan Big Data harus diiringi dengan penerapan tata kelola data (data governance)
yang baik untuk menjamin keamanan dan integritas informasi (Kitchin, 2014).

Secara praktis, temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
lembaga kependidikan dalam mengembangkan sistem informasi yang lebih modern dan
berbasis data. Lembaga pendidikan perlu melakukan investasi dalam pengembangan
infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penguatan
kebijakan keamanan data. Pendekatan yang terintegrasi antara teknologi, manusia, dan
kebijakan akan menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi Big Data
dalam SIM.

Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan kajian lebih
lanjut di masa depan. Integrasi Big Data dengan teknologi lain seperti Artificial
Intelligence (Al) berpotensi meningkatkan kemampuan sistem dalam melakukan analisis
data secara lebih kompleks dan otomatis. Di sisi lain, penggunaan pendekatan kuantitatif
atau metode campuran (mixed methods) dapat memberikan hasil yang lebih terukur dan
komprehensif terkait pengaruh Big Data terhadap kualitas layanan kependidikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Big Data
dalam Sistem Informasi Manajemen memiliki potensi yang sangat besar dalam
mendukung transformasi layanan kependidikan. Namun, keberhasilan implementasinya
sangat bergantung pada kesiapan berbagai aspek, termasuk infrastruktur, sumber daya
manusia, dan kebijakan yang mendukung. Dengan pengelolaan yang tepat, Big Data dapat
menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, inovatif,
dan berkelanjutan di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan pemanfaatan Big Data dalam Sistem
Informasi Manajemen (SIM) mempunyai peran yang signifikan dalam mengoptimalkan
layanan kependidikan. Integrasi Big Data memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat,
akurat, dan terintegrasi, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
efektif dan berbasis data. Selain itu, penerapan Big Data juga berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi layanan, kualitas informasi, serta kemampuan lembaga dalam
merespons kebutuhan pengguna secara lebih adaptif dan prediktif. Namun demikian,
implementasi Big Data dalam SIM kependidikan masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi sumber daya manusia
dalam pengolahan data, serta isu keamanan dan privasi data. Oleh karena itu, diperlukan
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upaya strategis yang berkelanjutan, baik dalam peningkatan kapasitas teknologi maupun
pengembangan sumber daya manusia, guna mendukung optimalisasi pemanfaatan Big Data.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga kependidikan perlu
mengembangkan sistem informasi yang tidak hanya berbasis digital, tetapi juga berbasis data
untuk meningkatkan kualitas layanan secara menyeluruh. Sementara itu, bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji integrasi Big Data dengan teknologi lain seperti
Artificial Intelligence, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan terukur.
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